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ABSTRAK

Mustika Rahayu, 2024. Penerapan Teknik Self Management Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Di SMAS Semen Tonasa. Skripsi, Dibimbing oleh Ahmad
Yusuf, dan A. Aztri Fithrayani Alam, Program Studi Bimbingan dan Konseling
STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini menelaah Penerapan Teknik Self Management Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Di Smas Semen Tonasa. Masalah utama penelitian ini adalah:
(1) Bagaimanakah gambaran penerapan Teknik self management untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa, (2) Bagaimana
gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan
Teknik self management di SMAS Semen Tonasa, dan (3) Apakah ada pengaruh
penerapan teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa
di SMAS Semen Tonasa. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui
gambaran penerapan Teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan
belajar siswa di SMAS Semen Tonasa, (2) Untuk mengetahui gambaran tingkat
kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa sebelum dan sesudah penerapan
teknik self management, dan (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan
teknik self management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS
Semen Tonasa. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian ekperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini sebanyak 119 siswa dengan sampel
penelitian 18 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu purposive
sampel. Pengumpulan data dengan menggunakan intrumen angket dan observasi.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial, yaitu z.

Hasil penelitian menujukkan bahwa: (1) Gambaran pelaksanaan teknik self
management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa SMAS Semen
Tonasa dilakukan dengan berpedoman pada scenario yang telah disusun dan
disesuaiakan dengan tahapan teknik self management yang diterapkan. Adapun
tahapan-tahapan pelaksanaan teknik self management yaitu: self monitoring, self
contracting, dan self control, (2) Gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa
SMAS Semen Tonasa sebelum diberikan perlakuan berupa teknik self management
berada pada kategori rendah dan setelah diberikan perlakuan teknik self
management berada pada kategori tinggi. (3) Penerapan Teknik self management
menggunakan konseling kelompok berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di SMAS Semen Tonasa. Artinya penggunaan teknik self management ini
efektif di gunakan pada siswa di SMAS Semen Tonasa dalam hal meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa.

Kata Kunci : self management, Kedisiplinan Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangatlah diperlukan karena bukan
hanya untuk menjaga kondisi atau suasana belajar agar proses belajar mengajar
berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap
siswa. Kedisiplinan juga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
individu. Dengan adanya kedisiplinan, maka individu akan mampu
mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Salah satu tempat yang bisa membentuk
individu untuk berperilaku disiplin adalah sekolah.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan untuk mendidik siswa menjadi
individu yang memiliki kedisiplinan, kecerdasan dan berakhlak mulia (Syarifuddin,
2013). Kedisiplinan di sekolah penting untuk melatih siswa menjadi pribadi yang
bertanggung jawab, mandiri, mampu mengatur dan mengontrol setiap perilaku.
Menurut Asim (2016) kedisiplinan yaitu suatu situasi yang tercipta dan dibentuk
dari serangkaian perilaku yang menampilkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, atau keterkaitan terhadap suatu aturan tata tertib.

Perilaku disiplin berkaitan dengan cara belajar individu, individu yang
disiplinnya tinggi, maka hasil belajarnya cenderung mencapai nilai ketuntasan
minimal, individu akan lebih teratur dan terjadwal dalam belajar, dan dengan
disiplin yang tinggi individu akan mencapai keberhasilannya dalam menggapai

cita-cita. Sebaliknya, tanpa kedisiplinan, siswa tidak bisa mengikuti pelajaran



dengan baik sehingga akan ditemukan pelanggaran-pelanggaran yang dapat
mengganggu aktivitas belajar mengajar.

Menurut Rahmawati (2019) perilaku siswa yang nampak mengenai
pelanggaran disiplin belajar diantaranya tidak mengikuti beberapa mata pelajaran
dengan berbagai alasan, baik itu malas mencatat, terlambat masuk kelas, serta
membuat gaduh di kelas. Sejalan dengan pendapat Blogs (2018) yang menyatakan
bahwa berbagai jenis pelanggaran disiplin belajar antara lain, tidur saat guru
menjelaskan, tidak membawa perlengkapan belajar, tidak meminta izin saat keluar
kelas, terlambat mengikuti pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru,
bahkan menyontek tugas teman. Pelanggaran yang terjadi seringkali di anggap hal
biasa bagi sebagian orang termasuk siswa itu sendiri dan tidak mudah untuk
memperbaiki keadaan yang demikian akibatnya akan berdampak buruk bagi
prestasi belajar siswa.

Dampak dari kurangnya kedisiplinan belajar menurut Agustina (2018)
adalah prestasi belajar siswa menurun, bergantung pada teman ketika tugas yang
diberikan oleh guru tidak selesai, nilai rata-rata lebih rendah, serta tidak memahami
pelajaran karena tidak tepat waktu mengikuti pelajaran. Kedisiplinan belajar rendah
berhubungan dengan nilai rata-rata yang rendah, kehadiran di kelas menurun,
kinerja pada tugas lebih rendah, dan prestasi di kelas juga lebih rendah. Di era
globalisasi sekarang ini di sekolah-sekolah hampir 70% kedisiplinan belajar yang
dimiliki oleh peserta didik sangat rendah. Dikatakan demikian karena banyaknya

siswa yang tidak mentaati aturan yang berlaku di sekolah.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan oleh
peneliti di SMAS semen tonasa 14 juli 2023, ternyata terdapat siswa yang
mengalami masalah kedisiplinan belajar. Adapun ciri-cirinya yaitu, tidak pernah
belajar di rumah, tidak mengerjakan tugas, menyalin tugas teman, serta lebih
memilih melakukan aktivitas lain dari pada mengerjakan tugas. Dari permasalahan
yang dihadapi siswa, maka permasalahan disiplin belajar ini perlu diberikan
bantuan untuk membimbing siswa sebagai upaya dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar dan secara sadar siswa mampu berkeinginan untuk mengubah perilakunya
sendiri tanpa paksaan dari orang lain melalui latihan-latihan untuk mengubah
kebiasaannya dalam menerapkan disiplin belajar. Adapun salah satu cara untuk
merubah perilaku dalam meningkatkan kedisiplinan belajar dengan menggunakan
teknik self-management. Manajement diri atau self management merupakan
kemampuan individu untuk mengendalikan sepenuhnya keberadaan diri secara
keseluruhan (fisik, emosi, mental atau pikiran, jiwa maupun rohnya) dan realita
kehidupannya dengan memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya (Nuvitasari
2015:1). Menurut Komalasari (2016) Pengelolaan diri (self management) adalah
prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu
terlibat pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu: menentukan
perilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan
diharapkan, melaksanakan prosedur tersebut, dan mengevaluasi efektivitas
prosedur tersebut. Uno (Asrianti, 2016), mengemukakan bahwa defenisi konseptual
self management yaitu perilaku siswa yang bertanggung jawab terhadap pengaturan

segala perilakunya sendiri, dengan tujuan agar siswa lebih mandiri, lebih



independen dan lebih mampu memprediksikan masa depan. Manajemen diri
merupakan aplikasi terbaru dari pandangan behavioral dalam belajar, yaitu
membantu siswa agar mampu mengontrol kegiatan belajarnya. Adapun ciri ciri
kedisiplinan belajar Menurut johari (2014) sebagai berikut : Memiliki waktu belajar
yang teratur, Belajar dengan menyicil (sedikit demi sedikit), Menyelesaikan tugas
pada waktunya, Belajar dalam suasana yang mendukung.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2019) yang
menunjukkan bahwa penggunaan self-management efektif mampu meningkatkan
disiplin belajar siswa, dimana dalam teknik ini menekankan pada konseling untuk
mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih baik. Hal ini yang menjadikan siswa
menjadi lebih disiplin dalam belajar dan prestasi belajar siswa lebih baik dan
maksimal, sehingga Self-management dapat dapat dikatakan sebagai Teknik yang
efektif untuk meningkatkan disiplin belajar siswa di SMA negeri 5 enrekang.

Ada juga hasil penelitian yang membuktikan bahwa teknik self management
dapat meningkatkan kediplinan belajar siswa telah banyak dilakukan, di antaranya
penelitian Anugrah Agustina (2020) menyatakan penerapan teknik self
management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMA negeri 26
makassar.

Berdasarkan permasalahan inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan
penelitian mengenai ‘“Penerapan Teknik self management untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa di SMAS semen tonasa”.



B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

diidentifikasikan beberapa masalah yang ditemui dalam penelitian ini, yaitu:

I.

Bagaimanakah gambaran penerapan Teknik self management untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa ?
Bagaimana gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa sebelum dan sesudah
penerapan Teknik self management di SMAS Semen Tonasa ?

Apakah ada pengaruh penerapan teknik self management untuk meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa ?

. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin di capai dalam

penelitian yaitu;

I.

Untuk mengetahui gambaran penerapan Teknik self management untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa

Untuk mengetahui gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa di SMAS
Semen Tonasa sebelum dan sesudah penerapan teknik self management
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penerapan teknik self management

untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa



D. MANFAAT HASIL PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Mahasiswa
Menjadi bahan acuan atau referensi untuk mengkaji lebih dalam bagaimana
bentuk dan faktor penyebab untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa
SMAS Semen Tonasa
b. Bagi Dosen
Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mengkaji kedidiplinan belajar siswa
di SMAS Semen Tonasa
c. Bagi peneliti
Sebagai bahan acuan dan referensi untuk mengkaji lebih dalam tentang
kedisiplinan belajar siswa di SMAS Semen Tonasa.
2. Manfaat praktisi
a. Bagi siswa
Penelitian ini menambah pengetahuan tentang cara meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa.
b. Bagi guru
Sebagai bahan masukan bagi guru bimbingan dan konseling di SMAS Semen
Tonasa, untuk dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.
c. Bagi sekolah
Dapat menjadikan siswa memiliki control diri yang baik dalam
mengendalikan diri secara optimal sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki

management diri yang baik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian pustaka
1. Konsep Dasar Kedisiplinan Belajar
a. Pengertian kedisiplinan Belajar

Kedisiplinan belajar diartikan sebagai tindakan yang mencerminkan
ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan
kewajiban dalam rangkah mencapai tujuan pembelajaran. Apabila seorang siswa
tidak memiliki sikap disiplin maka akan mempengaruhi prestasi belajarnya.
Menurut Sukmanasa, (2016) penunjang terhadap keberhasilan belajar siswa.
Disiplin mengarahkan kegiatan secara teratur, tertib, dan rapi sebab keteraturan ikut
menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar. Sedangkan menurut
Prijodarminto (Sukmanasa, 2016) Disiplin Belajar adalah sebuah kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses belajar siswa dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau
ketertiban. Menurut Hidayat (Febriyanto 2020) kedisiplinan belajar adalah ketaatan
peserta didik terhadap peraturan yang ditetapkan selama kegiatan belajar mengajar
disekolah. Indikator yang diukur adalah: (1) ketepatan masuk dan pulang sekolah,
(2) ketaatan dalam menggunakan pakaian dan atribut sekolah, (3) ketepatan dalam
mengerjakan tugastugas sekolah, dan (4) kepatuhan terhadap perintah guru.
Elizabet B.Hurlock (Yasin F, 2014) menjelaskan bahwa kedisiplinan berasal dari
kata disiplin yang sama dengan “disciple”, yakni seorang yang belajar dari atau

secara suka rela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua



dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari
mereka cara hidup yang menuju kehidupan yang berguna dan bahagia jadi disiplin
merupakan cara masyarakat (sekolah) mengajar anak prilaku moral yang disetujui
kelompok

Menurut Arikunto (2014) kedisiplinan belajar diartikan sebagai tindakan
yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk
menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.
Menurut E. Mulyasa (2013) , kedisiplinan belajar ialah suatu keadaan tertib, dimana
orang-orang (siswa) tergabung dalam suatu proses pembelajaran tunduk pada
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada
paksaan, baik peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis dalam perubahan
tingkah laku. Menurut Siska (2017), Kedisiplinan belajar juga diartikan sebagai
suatu kondisi belajar yang tercipta dan terbentuk melalui serangkaian proses sikap
dan perilaku siswa yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan dan ketertiban, maka perilaku dan sikap yang ditunjukkan merupakan
perilaku dan sikap yang sesuai dengan yang diharapkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
belajar adalah Kedisiplinan belajar diartikan sebagai sebuah kondisi yang tercipta
dan terbentuk melalui proses belajar siswa dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau

ketertiban.



b. Aspek-askep Kedisiplinan Belajar

Aspek kedisiplinan menurut Soegeng Prijodarminto dalam Tu’u (2014),
meliputi 3 aspek yakni: 1) aspek sikap mental (mental attitude) yang merupakan
sikap taat dan tertib sebagai pengembangan latihan, pengendalian pikiran dan
pengendalian watak 2) aspek pemahaman mengenai aturan perilaku dan norma,
sehingga menumbuhkan pengertian dan kesadaran bahwa ketaatan akan aturan dan
norma tersebut merupakan syarat mutlak untuk mencapai keberhasilan 3) aspek
sikap dan kelakuan secara wajar yang menunjukkan kesungguhan hati untuk
menaati segala hal dengan cermat dan tertib. Sedangkan indikator kedisiplinan
belajar yang menunjukkan pergeseran/perubahan hasil belajar siswa sebagai
kontribusi mengikutidan menaati peraturan sekolah yang meliputi: a) dapat
mengatur waktu belajar di rumah b) rajin dan teratur belajar c) perhatian yang baik
saat belajar di kelas d) ketertiban diri saat belajar di kelas.

Tu’u(2014) mengemukakan aspek kedisiplinan terdiri dari 3 sub aspek dengan
indikator disiplin belajar meliputi: 1) Kepatuhan mengikuti proses belajar mengajar
dengan indikator, a) mendengarkan guru saat pelajaran sedang berlangsung dan
disiplin menggunakan waktu dengan baik saat guru menjelaskan pelajaran b) tidak
meninggalkan kelas saat pelajaran berlangsung, sampai pelajaran berakhir c)
mengerjakan tugas dengan baik penuh kedisiplinan dan tanggung jawab dalam
mengerjakannya. 2) kepatuhan pada tata tertib sekolah dengan indikator, a) datang
ke sekolah tepat waktu sesuai waktu yang ditentukan b) menaati peraturan dan tata
tertib yang telah dibuat oleh pihak sekolah c) bersikap hormat dan santun pada

semua warga sekolah. 3) Ketaatan pada jam belajar dengan indikator meliputi a)
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B. KERANGKA PIKIR

Disiplin Belajar adalah sebuah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses belajar siswa dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban Prijodarminto
(Sukmanasa, 2016). Adapun kedisiplinan belajar yang dimaksud oleh peneliti
berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan peserta dikelas X di
SMAS Semen Tonasa Tanggal 14 juli 2023 adalah meningkatkan kedisiplinan
belajar. Ada juga hasil penelitian yang membuktikan bahwa self management
dapat meningkatkan kediplinan belajar siswa telah banyak dilakukan, di
antaranya penelitian Anugrah Agustina (2020) menyatakan penerapan teknik self
management untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di sma negeri 26
makassar. Untuk mengatasi hal tersebut maka diperlukan sebuah upaya yang
komprehensif salah satunya yaitu dengan menggunakan. teknik self management.
Self management termasuk dalam pendekatan behavior yang memperlajari
perilaku yang terjadi pada individu, pendekatan behavior bertujuan untuk
menghilangkan tingkah laku yang salah dan membentuk tingkah laku baru.
Menurut Suwardani dkk, (2014) mengartikan self management adalah teknik
menata perilaku individu yang bertujuan untuk mengarahkan dan mengelolah
dirinya agar dapat mencapai kemandirian dan hidupnya berjalan dengan
produktif. Menurut Alamri (2015) self management adalah suatu strategi
pengubahan perilaku yang dalam prosesnya konseli mengarahkan perubahan

perilakunya sendiri dengan suatu teknik atau kombinasi teknik terapeutik.
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Adapun bagan kerangka berpikir dalam penelitian ini di gambarkan sebagai

berikut :

SMAS SEMEN TONASA

y

Ciri ciri kedisiplinan belajar rendah

1. Tidak pernah belajar di rumah
2. Tidak mengerjakan tugas
3. menyalin tugas teman

4. lebih memilih melakukan aktivitas lain daripada mengerjakan tugas.

l

Tahapan Teknik Self Management

1. Self-monitoring
2. Self-contracting

3. Self-control

l l

Kemandirian belajar meningkat Kemandirian belajar menurun

Gambar 2.1 Kerangka pikir
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C. Hipotesis
Bersadarkan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis
penelitian ini adalah: kedisiplinan belajar rendah
H, = Pemberian teknik self management tidak berpengaruh terhadap
tingkat kedisiplinan belajar rendah pada siswa kelas X di SMAS Semen Tonasa
H, = Pemberian teknik self management berpengaruh terhadap tingkat
kedisiplinan belajar rendah pada siswa kelas X di SMAS Semen Tonasa
Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh penerapan teknik self

management terhadap peningkatan kedisiplinan belajar siswa



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantiatif dengan pendekatan eksperimen dengan desain one group pretes-postest.
Data penelitian yang digunakan berupa angka-angka dan analisis, sehingga disebut
metode kuantitatif. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2013). Dan jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017).
B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Dalam hubungannya
variabel dibedakan menjadi variabel Independen atau variabel bebas, dan variabel
dependen atau variabel terikat.
a. Teknik self management sebagai variable bebas (independen)
b. Meningkatkan kedisiplinan belajar sebagai variable terikat (dependen)

2) Desain Penelitian



Desain pada penelitian ini adalah one group pretest posttest design. Pada
desain ini terdapat prefest, sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat mengetahui gambaran
kedisiplinan belajar pada siswa sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan

perlakuan (Sugiyono 2013). Desain ini digambarkan sebagai berikut:

0,X0,

(Sugiyono, 2013)

Keterangan :

0, = Nilai Prefest (Sebelum diberikan teknik self management)

X = Perlakuan (teknikself management)

02 = Nilai posttest (Setelah diberikan teknik self management)

C. Definisi Operasional

1. Teknik Self Management adalah proses dimana klien mengarahkan sendiri
perubahan tingkah lakunya, Self Management sebagai control dari respon tertentu
melalui stimulus yang dihasilkan dari respon lain pada individu yang sama yaitu
melalui stimulus yang dibangkitkan oleh diri sendiri. Adapun langkah-langkah
teknik self management yaitu : Self~monitoring, Self-contracting, Self-control, Self-
reward

2. Kedisiplinan belajar diartikan sebagai tindakan yang mencerminkan ketaatan,
kepatuhan yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban
dalam rangkah mencapai tujuan pembelajaran. Apabila seorang siswa tidak
memiliki sikap disiplin maka akan mempengaruhi prestasi belajarnya. Adapun ciri

ciri kedisiplinan belajar rendah yaitu ; tidak tepat waktu mengikuti pelajaran, bolos



saat pelajaran berlangsung, tidak meminta izin pada saat tidak mengikuti pelajaran,
menyalin tugas teman serta lebih memilih melakukan aktivitas lain dari pada
mengerjakan tugas.
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAS Semen Tonasa JI. Majennag Tonasa 1,

Tonasa, Kec. Balocci, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Peneliti bermaksud
mengadakan penelitian dilokasi tersebut dikarenakan berdasarkan observasi yang
pernah peneliti lakukan di lokasi itu, peneliti menemukan bahwa dilokasi tersebut
terdapat permasalahan sesuai dengan apa yang akan peneliti teliti yaitu ciri ciri
kedisiplinan belajar rendah yaitu ; tidak tepat waktu mengikuti pelajaran, bolos saat
pelajaran berlangsung, tidak meminta izin pada saat tidak mengikuti pelajaran,
menyalin tugas teman serta lebih memilih melakukan aktivitas lain dari pada
mengerjakan tugas.‘’penerapan teknik self management ©° sebagai variabel bebas
(x) dan “’meningkatkan kedisiplinan belajar siswa’’ sebagai variabel terikat (y).

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Penelitian dilakukan pada bulan januari di SMAS Semen Tonasa.
B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Populasi pada



penelitian ini adalah seluruh kelas X di SMAS Semen Tonasa. Jumlah populasi
sebanyak 119 orang. Berdasarkan rekomendasi konselor sekolah khususnya yang
mengampu kelas X. Adapun ciri-ciri populasi penelitian adalah sebagai berikut:
a. Siswa aktif bersekolah
b. Siswa kelas X yang memiliki kedisiplinan belajar rendah
tabel populasi siswa dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 3.1 Populasi Kelas X SMAS Semen tonasa Tahun Pelajaran 2023

No Kelas Laki-laki Perempuan  Jumlah siswa

1 X A (AMANAH) 18 7 25

2 X B (BAIK) 11 23 34

3 X C (CERDAYS) 8 16 24

4 X D (DISIPLIN) 20 16 36
JUMLAH 57 62 119

Sumber : Tata Usaha SMAS semen tonasa Tahun Ajar 2023/2024
2. Sampel

Sampel adalah kelompok elemen yang peneliti selidiki secara langsung
Sampling berkaitan dengan pemilihan subjek individu dari dalam suatu populasi
untuk memperkirakan karakteristik seluruh populasi (Singh & Masuku, 2014).
Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling dengan pengambilan sample sesuai kriteria permasalahan yang di teliti
yaitu tidak pernah belajar di rumah, tidak mengerjakan tugas, menyalin tugas
teman, serta lebih memilih melakukan aktivitas lain dari pada mengerjakan tugas.
Menurut Arikunto (2014) mengatakan bahwa apabila sampel kurang dari 100, maka

seluruh populasi menjadi sampel penelitian. tetapi jika subjeknya lebih dari 100



maka dapat diambil 10-15% atau 20-25%. Jadi sampel dalam penelitian ini 15%
dari jumlah populasi yaitu 18 orang dimana kelompok eksperimen akan di berikan
teknik self management secara langsung.

Tabel sampel siswa dapat dilihat dari table berikut:

Tabel 3.2 Penyebaran Sampel

No Kelas Laki-laki ~ Perempuan  Jumlah siswa

1 X A (AMANAH) 2 3 5

2 X B (BAIK) 2 2 4

3 X C (CERDAS) 2 2 4

4 X D (DISIPLIN) 3 2 5
JUMLAH 9 9 18

Langkah-langkah pengambilan sampel yaitu :

a. Menentukan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan
b.Menyusun angket

c. Membagikan angket kepada siswa

d.Memberikan hasil angket yang telah dikerjakan oleh siswa

e. Menyusun hasil angket dan dan menentukan sampel yang akan diambil

C. Teknik Pengumpulan Data

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan observasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data dan pembahasan hasil
penelitian dengan perumusan masalah dan pemecahan masalah. Hasil analisis data
penelitian yang dilakukan ialah hasil analisis yang disajikan dengan menggunakan
statistic deskriptif dan statistic inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi rata-
rata, standar deviasi, dan variansi. Sedangkan statistic inferensial menggunakan uji-
VA
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang “penerapan teknik self management untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS semen tonasa”. sebagai berikut :

1. Gambaran penerapan teknik self management untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa di SMAS SEMEN TONASA
Berikut adalah jadwal pelaksanaan penerapan teknik self management untuk

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS SEMEN TONASA
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Tabel 4.1: Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Hari/Tanggal Kegiatan yang dilakukan

1 | Selasa, 7 Mei 2024 | Pertemuan I: Menyebarkan angket pre-test

sampel penelitian

2 | Senin,13 mei 2024 | Pertemuan II: Pelaksanaan teknik self

management & Self-monitoring

3 | Selasa, 14 mei 2024 | Pertemuan III: Stimulus control (menyebut hal-
hal yang menjadi penghambat)

4 | Senin, 20 mei 2024 | Pertemuan IV: Self reward (pemberian hadiah)

5 | Selasa, 21 mei 2024 | Pertemuan V: Menyebarkan kembali angket
pos-test sampel penelitian setelah siswa
diberikan teknik self management untuk

mengetahui perubahan siswa setelah diberikan

teknik self management.

Berdasarkan tabel jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian, langkah-langkah
yang digunakan peneliti dalam penerapkan teknik self management untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di SMAS SEMEN TONASA

1) Pertemuan I Pelaksanaan Prestest

Hari/Tanggal : Selasa, 7 Mei 2024

Waktu : 45 Menit
Kegiatan : Menyebarkan angket pre-test sampel penelitian
Tempat Layanan : Ruangan kelas

Pada pertemuan pertama, diawali dengan salam dan do’a. Peneliti kemudian
memperkenalkan diri serta tujuan diadakannya kegiatan yang akan berlangsung,

sebaliknya siswa juga memperkenalkan dirinya masing- masing. Setelah itu,
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peneliti membagikan angket pre-test terlebih dahulu kepada siswa sebelum
memberikan teknik self management yang akan dilakukan pada hari yang telah
ditentukan. Siswa yang menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 18 orang. Tujuan
dari pelaksanaan pre- test ini yaitu untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa
dengan penerapan teknik self management. Selanjutnya peneliti kemudian
menjelaskan tujuan serta langkah-langkah kegiatan pre-test. Setelah siswa mengisi
angket pre-test, maka peneliti mengambil hasil pre-test yang telah diisi oleh siswa
yang menjadi sampel penelitian. Peneliti membuat janji temu kepada siswa yang
menjadi sampel agar dapat mengikuti pertemuan yang telah di jadwalkan oleh
peneliti untuk melakukan konseling kelompok dengan teknik self management.

2) Pertemuan II Pelaksanaan teknik self management & Self-monitoring (jadwal

belajar)
Hari, tanggal : Selasa, 30 April 2024
Waktu : 1 X 45 menit

Pendekatan/Teknik: Pelaksanaan teknik self management & self-monitoring
Tempat : Ruang kelas
Pelaksanaan teknik self management pada pertemuan ke II diawali dengan
salam dan do’a. peneliti kemudian menjelaskan kegiatan yang akan berlangsung.
Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar siswa tidak
tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan teknik self management .
Selanjutnya peneliti menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan
dilaksanakan serta menanyakan kesiapan siswa dalam memulai konseling .

Peneliti mulai membuka menanyakan kabar dan keadaan siswa terlebih dahulu.
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Kemudian masuk ketahap kegiatan peneliti menjelaskan tahapan penerapan teknik
self management yaitu self monitoring atau pemantauan diri siswa memperhatikan
peneliti menjelaskan tentang self monitoring, peneliti meminta siswa untuk
melakukan pengamatan terhadap perilakunya siswa pun mencatat segala bentuk
perilakunya.

Peneliti mengarahkan siswa agar siswa dapat mengemukakan permasalahan
yang telah di alami secara bergantian. Dalam pelaksanaan kegiatan masih ada
siswa malu dalam mengungkapkan permasalahan yang tengah dialaminya, setelah
menjelaskan permasalahan yang telah di alami peneliti meminta agar siswa/teman
yang lain dapat memberikan saran atau masukan kepada temannya agar
permasalahan yang tengah di alami dapat terselesaikan.

3) Pertemuan Il Stimulus control (menyebut hal-hal yang menjadi penghambat)
Hari, tanggal : Selasa, 14 Mei 2024
Waktu : 1 X 45 menit
Pendekatan/Teknik: Pelaksanaan teknik Stimulus control
Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik self management pada
pertemuan ke III diawali dengan salam dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya,
peneliti memberikan ice breaking agar siswa tidak tegang dan menjadi rileks
dalam pelaksanaan kegiatan. Terlebih dahulu peneliti menanyakan kabar dan
memberikan motivasi kepada siswa agar proses kegiatan dapat berjalan dengan
baik. Peneliti menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan

serta menanyakan kesiapan siswa dalam memulai kegitan. Kemudian masuk
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ketahap kegiatan peneliti memberikan pengarahan pada saat kegiatan
berlangsung, peneliti menjelaskan tahapan penerapan teknik self management
yaitu self control atau perjanjian diri siswa memperhatikan peneliti menjelaskan
tentang self control, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan pengamatan dan
catatan perilakunya, peneliti meminta siswa menceritakan hambatan-hambatan
yang dialami selama mencatat perilakunya, selanjutnya siswa menceritakan
hambatan-hambatan yang dialaminya. Peneliti membantu siswa mengatur bentuk
perilaku ke arah positif.

Peneliti mempersilahkan siswa untuk menyampaikan kesimpulan dari hasil
kegiatan, setelah menyampaikan kesimpulan dari kegiatan. Serta memberikan
motivasi dan semangat kepada siswa agar permasalahan yang tengah di alami
dapat terselesaikan, peneliti dan siswa menjadwalkan pertemuan selanjutnya.
Peneiliti mengakhiri kegiatan dengan doa dan salam.

4) Pertemuan IV Self reward (pemberian hadiah)
Hari, tanggal : Selasa, 14 Mei 2024
Waktu : 1 X 45 menit
Pendekatan/Teknik: Pelaksanaan teknik Self reward (pemberian hadiah )
Tempat : Ruang kelas

Pelaksanaan konseling kelompok pada pertemuan ke IV diawali dengan salam
dan do’a. Sebelum ke tahap selanjutnya, peneliti memberikan ice breaking agar
siswa tidak tegang dan menjadi rileks dalam pelaksanaan kegiatan. Terlebih
dahulu peneliti menanyakan kabar dan memberikan motivasi kepada siswa agar

proses pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik. Kemudian peneliti
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1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penlitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Gambaran pelaksanaan teknik self management  untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar pada siswa SMAS Semen Tonasa dilakukan dengan
berpedoman pada scenario yang telah disusun dan disesuaiakan dengan
tahapan teknik self management yang diterapkan. Adapun tahapan-tahapan
pelaksanaan teknik self management yaitu: self monitoring, self contracting,
self control, self reward .

Gambaran tingkat kedisiplinan belajar siswa SMAS Semen Tonasa sebelum
diberikan perlakuan berupa teknik self management berada pada kategori
rendah dan setelah diberikan perlakuan teknik self management berada pada
kategori tinggi.

Penerapan Teknik self management menggunakan konseling kelompok
berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMAS Semen Tonasa.
Artinya penggunaan teknik self management ini efektif di gunakan pada siswa

di SMAS Semen Tonasa dalam hal meningkatkan kedisiplinan belajar siswa.



B. SARAN
1. Bagi siswa
Diharapkan bagi siswa terutama SMAS Semen Tonasa agar
menghindari sikap negatif yang dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar
yang dapat merugikan diri sendiri
2. Bagi sekolah
Diharapkan adanya kerja sama yang baik bagi semua personil sekolah
dalam menjalankan tugas sehingga pelaksanaan teknik self management dapat
berjalan dengan baik dan dapat menjadi tujuan dari kegiatan bimbingan
konseling.
3. Bagi peneliti
Diharapkan bagi penelitian selanjutnya, agar dapat dijadikan bahan
refrensi dan melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang

pengaruh teknik self management dalam konteks pendidikan lebih luas.
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